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ABSTRAK 
Perubahan dunia kini tengah memasuki era revolusi industri 4.0 dimana teknologi informasi 
telah menjadi basis dalam kehidupan manusia. Segalanya menjadi tanpa batas (borderless) dengan 
penggunaan daya komputasi dan data yang tidak terbatas (unlimited), karena dipengaruhi oleh 
perkembangan internet dan teknologi digital yang masif sebagai tulang punggung pergerakan dan 
konektivitas manusia dan mesin. Era ini juga akan mendisrupsi berbagai aktivitas manusia, termasuk di 
dalamnya bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) serta manajemen kelas dalam sekolah serta 
pendidikan tinggi. Kelas adalah bagian dari sekolah yang menjadi tempat siswa dan guru mewujudkan 
interaksi belajar mengajar. Pengelolaan kelas adalah segala aktifitas guru dan wali kelas bersama siswa 
untuk menumbuh kembangkan lagi mendinamisasikan organisasi kelas supaya interaksi belajar mengajar 
menjadi makin produktif, efektif, efisien dalam mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran. 
Pengelolaan kelas bertujuan mengorganisasi kelas yang dinamis dalam penyediaan fasilitas proses belajar 
dan penciptaan interaksi sosial yang memungkinkan proses belajar mengajar berhasil dengan baik 
mencapai tujuan pendidikan. Aspek-aspek pengelolaan kelas tersebut meliputi kegiatan administratif 
manajemen, kegiatan operatif manajemen, kepemimpinan guru dan wali kelas. Kunci keberhasilan 
inovasi pengelolaan kelas terletak pada prosedur preventif dan prosedur kuratif yang menjadi bagian dari 
kompetensi setiap pengajar. Tulisan ini dimaksudkan untuk menguraikan bagaimana inovasi 
manajemen kelas dalam merespon tantangan era revolusi industry 4.0 yang tidak dapat dielakkan, sambil 
mencari solusi. Dalam konteks yang lebih praktis, makalah ini akan menunjukkan bagaimana 
pengelolaan kelas yang efektif dan inovatif sehingga dapat dioperasionalkan dalam konteks sekolah dan 
kampus di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia pendidikan saat ini telah memasuki era industry 4.0, yang ditandai 
dengan perubahan dalam sistem pendidikan dari pendekatan parsial ke bentuk holistik. Peralihan 
kurikulum sekolah sejak tahun 2013 yang mengadopsi kurikulum berbasis tugas (project-based 
curriculum) sebagai wahaan dalam mengadaptasi era millennial saat ini bertujuan agar generasi 
dapat berpikir kreatif dan kritis. 
Senada dengan pernyatan Kemenristek, Nasir dalam konfrensi pers di Gedung D 
Kemenristek di Jakarta (29/1/2018) menyatakan bahwa tantangan yang dihadapi saat ini adalah 
guru dan dosen Indonesia saat ini sendiri masih didominasi oleh generasi baby boomers dan generasi X 
yang merupakan digital immigrant. Sementara mahasiswa yang dihadapi merupakan generasi 
millennial atau digital native.  
Oleh karena era industry 4.0 menuntut kompetisi global maka kita harus mempersiapkan 
mental dan skill yang mempunyai keunggulan persaingan (competitive advantage) dari lainnya. 
Salah satu bentu umtuk mempersiapkan skill yang paling mudah ditempuh adalah mempunyai 
perilaku yang baik (behavioral attitude), menaikan kompetensi diri dan memiliki semangat literasi. 
Bekal persiapan diri tersebut dapat dilalui dengan jalur pendidikan (long life education) dan konsep 
diri melalui pengalaman bekerjasama lintas generasi/ lintas disiplin ilmu (experience is the best teacher). 
McKinsey (2006) 
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Kenyatannya berdasarkan data empiris diketahui bahwa pengelolaan pendidikan masih 
bersifat zaman old yang tidak mendukung siswa dalam berkreasi dan berpikir kritis.  Kreatifitas dan 
keterampilan berpikir kritis sangat penting jika di telisik dari persfektif sosiologi, pendidikan selain 
berperan menyiapkan manusia untuk memasuki masa depan, juga memiliki hubungan dengan 
transformasi sosial, begitu juga sebaliknya. Maka yang penting diperhatikan adalah bahwa suatu 
sistem pendidikan beserta semua unsur pendukungnya harus dibangun guna menyiapakan peserta 
didik sebagai pribadi yang siap pakai pada posisi tertentu. Keniscayaan ini mengharuskan adanya 
strategi kependidikan melalui pranata yang dikandungnya mampu mengakomodasi perubahan-
perubahan pada peradaban global. (Suwardana, 2017:106) 
Arah perubahan sistem pendidikan termasuk perubahan manajemen kelas yang sifatnya 
konvesional atau manual menjadi sistem digital berbasis online. Perkembangan learning 
Management system memiliki beberpa karakteristik, yaitu 
a. Memanfaatkan jasa teknologi elektranik, dengan teknologi elektronik ini guru/dosen dan 
siswa/mahasiswa dapat berkomunikasi relatif mudah tanpa dibatasi oleh ruang maupun 
waktu. 
b. Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials), sehingga materi 
pembelajaran tersebut dapat diakses kapan saja, dimana saja. 
c. Jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar, dan hal-hal yang berkaitan dengan 
administrasi pendidkian dapat dilihat setiap saat di internet. 
d. Menggunakan jasa internet sebagai media utama. Internet memberikan sumber belajar dan 
strategi dalam proses pembelajaran di era digital. (Gartika R dan Rita R, 2013:45) 
Senada dengan Tapscott, (1997) yang mengatakan bahwa dampak dari pesatnya 
perkembangan teknologi internet dan kemajuan teknologi digital yang telah terakselerasi, informasi, 
dan pengetahuan menjadi bersifat sementara dan singkat. Perubahan pengetahuan yang sangat 
cepat, pembaruan pengetahuan bersifat konstan membutuhkan peningkatan kemampuan pribadi 
agar dapat berdaing dengan kemajuan dunia pendidikan secara mendasar, dari cara pandang 
terhadap pengetahuan, sampai dengan bagaimana pengetahuan itu diajarkan di depan kelas.  
Hal ini juga tentu memperngaruhi dunia pendidikan sehingga orientasi mengajar guru berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi dan masyarakat digital dewasa ini.  
Sistem pendidikan di era industry 4.0 juga memperngaruhi perubahan tempat belajar, yakni 
transisi dari era analog ke era digital, juga dianggap penting. Di era digital, lingkungan belajar harus 
diselaraskan dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, misalnya internet dan 
cybernet, yang memungkinkan pemelajarbelajar secara mandiri, dinamis dan tidak terikat oleh 
hanya satu tempat dan satu sumber belajar, bahkan tidak tergantung pada guru pengajarnya saja, 
tetapi siswa dapat belajar dari banyak guru, berbagai sumber di dunia maya.Sistem manajemen kelas 
guru dengan lingkungan digital menyebabkan guru menerapkan konsep multy channel learning yang 
memperlakukan siswa sebagai pemelajardinamis yang dapat belajar dimana saja, kapan saja, dari 
siapa saja, dari berbagai sumber di mana saja. Kompetensi guru sebagai fasilitator mendukung siswa 
dalam belajar sesuai dengan tuntutan digital di dunia industry 4.0. (Bastian, Aulia Reza.:2002). 
 
PEMBAHASAN 
Pengertian manajemen kelas menurut beberapa ahli sebagai berikut: “manajemen kelas 
merupakan masalah tingkah laku yang kompleks, dan guru menggunakannya untuk menciptakan 
dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga anak didik dapat mencapai tujuan 
pengajaran secara efesien dan memungkinkan mereka dapat belajar. Djamarah dan Zain (2017:173). 
Selanjutnya, Suparta, et.all. (2002:205) mengatakan bahwa manajemen kelas adalah usaha guru 
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang memungkinkan pengelolaan pengajaran 
dapat berlangsung dengan berhasil. Sedangkan Simonsen et.all.(2008), mengatakan bahwa 
manajemen kelas yang baik memiliki limaaspek, yaitu memaksimalkan struktur, membuat dan 
menerapkan harapan, melibatkan siswa secara aktif, menggunakan rangkaian strategi untuk 
memperkuat dan melemahkan perilaku siswa. Kelima aspek ini penting diterapkan agar tercipta 
suasana kondusif dalam belajar.  
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Senada dengan beberapa pengertian tersebut, Wiyani (2013:59) berpendapat bahwa 
“Manajemen kelas adalah keterampilan guru sebagai seorang leader sekaligus manajer dalam 
menciptakan iklim kelas yang kondusif untuk meraih keberhasilan kegiatan belajar-mengajar. 
Sebagai seorang leader di kelas, guru berupaya memotivasi peserta didik serta menanamkan nilai-
nilai kebaikan yang harus diyakini dan diaplikasikan oleh peserta didik”. 
Adapun tujuan manajemen kelas adalah:  
a.   Memudahkan kegiatan belajar peserta didik. 
b. Mengatasi hambatan-hambatan yang menghalangi terwujudnya interaksidalamkegiatan belajar 
mengajar. 
c.  Mengatur berbagai penggunaan fasilitas belajar. 
d.   Membina dan membimbing peserta didik sesuai dengan berbagai latarbelakang sosial, ekonomi, 
budaya serta sifat-sifat individunya. 
e.  Membantu peserta didik belajar dan bekerja sesuai dengan potensi dankemampuan yang 
dimilikinya. 
f.  Menciptakan suasana sosial yang baik di dalam kelas.Rusydie (Wiyani, 2013:61) 
Ada beberapa acuan untuk mewujudkan manajemen kelas yang efektif yaitu: 
a. Mengkaji bahan ajar/materi pembelajaran yang akan disampaikan. 
b. Mengakaji bentuk-bentuk pengelolaan kelas. 
c. Memperhatikan hal-hal pengelolaan kelas terkait dengan pemberian danmembangkitkan 
perhatian dan motivasi peserta didik, mengembangkankeaktifan dalam pembelajaran, 
keterlibatan langsung peserta didik,pemberian pengulangan, pemberian tantangan belajar, 
pemberian balikandan penguatan, serta perbedaan individual siswa. 
d. Mengidentifikasikan permasalahan dan hambatan. 
e. Membahas dengan kepala sekolah dan rekan guru lain untuk mencarialternatif pemecahannya. 
f. Menyusun rencana kerja. Agung (2010: 57) 
Tantangan era industri 4.0 mengakibatkan guru semakin kompetitif dan meningkatkan 
kompetensinya dalam juga mengubah cara pandang tentang pendidikan. Perubahan yang dilakukan 
tidak hanya sekadar cara mengajar, tetapi jauh yang lebih esensial, yakni perubahan cara pandang 
terhadap konsep pendidikan itu sendiri. Untuk bisa menghadapi semua tantangan tersebut, syarat 
penting yang harus dipenuhi adalah bagaimana menyiapkan kualifikasi dan kompetensi guru yang 
berkualitas.  
Salah satu kualitas yang diperhitungkan agar dapat menjadi guru digital yatu dengan 
menerapkan kelas digital dalam proses pembelajarannya. Kelas digital adalah pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan internet dan teknologi digital lainnya dalam persiapan, 
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran baik oleh guru, siswa, maupun orang tua siswa sehingga 
antar pembelajar tidak harus secara fisik mengikuti pembelajaran di dalam kelas. 
 
Jenis-Jenis Pengelolaan Kelas Digital 
 
a.      Learning Management System (LMS) 
LMS adalah suatu perangkat lunak atau software untuk keperluan administrasi, dokumentasi, 
laporan sebuah kegiatan, kegiatan belajar mengajar dan kegiatan secara online (terhubung ke 
internet), E-learning dan materi-materi pelatihan.  
 
b.   Learning Content Management System (LCMS) 
LCMS adalah aplikasi komputer yang digunakan untuk membuat, memperbaharui, mengelola 
atau mempublikasikan isi dalam sebuah sistem yang teroganisir dan konsiten yang bisa diakses dari 
intranet di jaringan lokal atau internet. LCMS digunakan untuk menyediakan, mengawasi, 
memperinci dan mempublikasikan dokumen-dokumen spesifik seperti artikel, manual operator, 
manual teknis, panduan penjualan dan brosur penjualan. Sebuah LCMS dapat berisi file komputer, 
gambar, audio, video, dokemen elektronik dan isi website.  
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c.       Social Learning Network (SLN) 
SLN adalah jejaring sosial untuk pembelajaran yang terjadi pada skala yang lebih luas 
daripada kelompok belajar. Mengingat skala sosialnya yang lebih besar, media ini bagi sebagian 
peserta dapat menyebabkan perubahan sikap dan perilaku, sedangkan bagi sebagian yang lain tidak 
menimbulkan dampak apa-apa. 
Pengelolaan kelas digital yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran adalah SLN 
(Social Learning Network) seperti Sophia, Remix Learning, Schoology, dan Edmodo. 
 
2.      Wujud Kelas Digital 
Wujud kelas digital yang diimplementasikan dalam pembelajaran telah dirumuskan oleh 
SEAMOLEC (SEAMEO Regional Open Learning Centre) yaitu: 
a.    Pembuatan Buku Digital (kombinasi teks, video, dan gambar pada halaman tertentu buku) 
b.    Aplikasi Sistem dalam kelas misal: Edmodo, Gnomio, google classroom. 
c.    Vicon (video conference) dari HP/Laptop antar guru dengan Webex 
Kelas digital memerlukan perubahan budaya yang mendasar pada sekolah sehingga harus 
dilakukan secara bertahap. Tahap awal adalah pembuatan soal bersama oleh guru atau dosen untuk 
ulangan harian yang mengacu pada prinsip belajar tuntas (mastery learning). Dengan menggunakan 
internet (menggunakan aplikasi) soal ulangan dapat diset sesuai dengan waktu yang diinginkan, 
misalnya soal dibuka jam 08.00 s.d. 21.00 selama 5 hari. Soal teracak secara otomatis dan dapat di 
kerjakan oleh siswa di seluruh Indonesia maupun di luar negeri dimana internet bisa diakses. 
Disamping guru dan siswa orang tua juga bisa melihat aktivitas yang dilakukan anak (soal yang 
telah dikerjakan dan nilai yang didapat) di Edmodo. 
Tahap ini merupakan langkah awal untuk menanamkan budaya ICT (Information and 
Communication Technology).  
Selanjutnya guru dapat membuat materi pelengkap buku teks kemendikbud dalam bentuk 
digital (kombinasi teks, video dari hp dan gambar) ketika menyusun RPP kemudian di upload 
sehingga guru-guru yang lain bisa mengkombinasikan. Buku digital ini juga bisa mengambil sumber 
dari Rumah Belajar ataupun sumber lain. 
Dengan menggunakan fasilitas Webex guru dapat melakukan vicon (video conference) dari 
HP atau laptop dimana guru bisa saling melihat video mereka, mendengar suara, dan melakukan 
tanya jawab. Vicon dapat meminimalisir pertemuan secara langsung yang memerlukan waktu dan 
tempat, pertemuan bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun dengan menggunakan vicon.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan tentang  proses pembelajaran di sekolah dengan berbagai 
permasalahan dan solusinya dapat disimpulkan bahwa: 
1.     Kelas digital dapat dijadikan solusi untuk mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh guru 
dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat lebih fleksibel  dan tidak terikat oleh 
waktu dan tempat. 
2.      Kompetensi guru dalam penguasaan TIK masih sangat terbatas, sehingga perlu dirancang suatu 
pelatihan kelas digital (digital class) bagi guru dan dosen. Pelatihan ini bertujuan untuk 
mengenalkan dan melatih guru dan dosen dalam menggunakan pembelajaran kelas maya atau 
kelas digital(digital class) dalam proses pembelajaran.  
3.  Kelas digital (digital class) dapat dimanfaatkan guru baik dalam perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi proses pembelajaran tanpa harus bertatap muka baik 
dengan teman sejawat maupun siswa. 
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